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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan diarahkan 
untuk mengembangkan segenap potensi yang ada pada peserta didik untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan memiliki arti yang sangat luas dan sangat beragam, salah 
satunya yaitu menurut Neolaka & Amialia (2017:3) pendidikan memiliki 2 arti 
yaitu yang pertama hanya satu kata “latihan” , sesorang dikatakan kompeten 
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap, kompetensi pengetahuan 
akan bertambah jika seseorang tersebut banyak berlatih membaca buku 
pengetahuan, peningkatan kompetensi ketrampilan dilakukan melalui banyak 
latihan, adapun sikap peserta didik yang kurang baik maka itu dijadikan 
pembelajaran dikemudian hari supaya sikap nya menjadi lebih baik lagi, arti 
pendidikan yang kedua yaitu pendidikan adalah kegiatan atau proses 
pembelajaran  untuk mengenal dirinya sendiri  bahwa ia memiliki memiliki 
potensi pada dirinya.  
Susanto (2013:186) mengatakan pembelajaran matematika ialah suatu 
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasa terbaik terhadap materi matematika. Namun, 
banyak dari siswa-siswa yang cenderung kurang menyukai pelajaran 
matematika, namun tidak sedikit pula yang menggemari matematika.     
Hasil belajar siswa masih tergolong rendah atau belum sesuai dengan 
harapan, hal ini bisa dilihat dari hasil ujian nasional mata pelajaran matematika 





rerata ujian nasional cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2016 nilai 
rata-ratanya sebesar 66,60, kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan 
menjadi 64,64-58 (https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/). 
Banyak faktor yang mengakibatkan hasil belajar menjadi rendah, 
diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa yaitu karakteristik siswa, sikap terhadap 
belajar, motivasi belajar, kosentrasi belajar, rasa percaya diri, kebiasaan belajar 
dll.  Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri siswa 
antara lain faktor guru, lingkungan sosial, kurikulum sekolah dan sarana 
prasarana ( Aunurrahman, 2009: 177-187). Disini yang dimaksudkan faktor guru 
yaitu bagaimana guru memberikan model pembelajaran disekolah, sedangkan 
menurut pengamatan terhadap guru pada saat kegiatan PPLP II pembelajaran 
berlangsung masih menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Hardini (2012:161) menyatakan bahwa model  pembelajaran merupakan 
cara yang sistematik dalam mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.Model Discovery Learning merupakan 
model yang menitikberatkan pada penemuaan konsep materi oleh siswa. Model 
pembelajaran Discovery Learning ialah suatu cara mengajar yang melibatkan 
siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, 
seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri 
(Roestiyah, 2012: 20).  
Selain menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, adapun 
model pembelajaran lainnya yaitu Problem Based Learning. Problem Based 
Learning ialah model pembelajaran yang dimulai dengan: (1) kegiatan 
kelompok; membaca kasus; menentukan masalah; membuat rumusan masalah; 
membuat hipotesis; mengidentifikasi informasi; diskusi; presentasi di kelas; (2) 
kegiatan perorangan; siswa melakukan kegiatan membaca dari berbagai sumber; 
meneliti; kemudian menyampaikan temuannya; (3) kegiatan dikelas, yaitu 
mempresentasikan laporan dan  diskusi antar kelompok dibawah bimbingan 
guru. Dari ketiga kegiatan diatas yag merupakan faktor utama dari model 





Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu 
kurikulum sekolah. Yang dimaksudkan kurikulum sekolah disini adalah waktu 
jam belajar siswa disekolah. Berdasarakan pengamatan kegiatan PPLP II ada 
beberapa jam pelajaran yang diberikan pada siang atau sore hari. Keberhasilan 
siswa dalam belajar juga tergantung pada waktu jam belajar siswa disekolah itu 
terjadi pada pagi hari atau siang hari. Bahwa waktu memang berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar seseorang (Hakim, 2005:20) seorang siswa akan 
dapat mencapai keberhasilan dalam belajar, jika ia memiliki waktu yang tepat 
untuk belajar dan bisa mengatur waktu tersebut agar lebih efisien sehingga 
proses pembelajaran lebih efektif. 
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melaksanakan Program 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PPLP) II di SMK Negeri 2 Sragen tanggal 
23 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018, penulis menemukan permasalahan 
yang muncul pada saat kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa kurang 
kosentrasi pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Faktor dari kurangnya 
konsentrasi siswa berkurang yaitu yang pertama guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Faktor yang kedua yaitu proses pembelajaran 
matematika dilaksanakan pada waktu jam pelajaran siang atau sore hari. 
Pembelajaran matematika sering kali dipandang susah bagi banyak siswa, maka 
dari itu siswa membutuhkan kegiatan pembelajaran yang tidak mengakibatkan 
jenuh pada siswa salah satunya yaitu memberikan model pembelajaran yang 
bervariasi dan menarik bagi siswa.  Waktu jam belajar sangat berpengaruh pada 
siswa yaitu pada pagi, siang atau sore hari. Sehingga, dari jenis kesulitan tersebut 
menyebabkan hasil belajar siswa rendah.  
Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran dan waktu jam belajar 
siswa disekolah berpengaruh pada hasil belajar siswa, maka perlu diterapkan 
model pembelajaran disekolah yang memperhatikan waktu jam belajar siswa 
disekolah. Sehingga penerapan model pembelajaran yang efektif diharapkan 
dapat berpengaruh baik pada waktu jam belajar dsekolah dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. Peneliti tertarik dengan judul “Eksperimen 





Dari Waktu Jam Belajar Matematika Siswa Di SMK Negeri 2 Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang terkait 
dengan penelitian ini di identifikasi sebagai berikut  
1. Model pembelajaran guru masih konvensional berdasarkan pengamatan 
PPLP II 
2. Ada beberapa waktu jam belajar matematika disekolah diberikan pada siang 
atau sore hari 
3. Rendahnya hasil belajar siswa 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas difokuskan pada hasil belajar 
siswa disekolah. Faktor yang mempengaruhi waktu jam belajar dibatasi pada 
model Discovery Learning dan Problem Based Learning.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini dirumuskan menjadi  
1. Adakah pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar? 
2. Adakah pengaruh yang signifikan waktu jam belajar siswa terhadap hasil 
belajar? 
3. Adakah pengaruh yang signifikan interaksi antara model pembelajaran 
dengan waktu jam belajar siwa terhadap hasil belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh model pembelajaran Discovery 
Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar. 






3. Untuk menguji dan menganalisis adanya pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan waktu jam belajar siswa terhadap hasil belajar.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu alternatif untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran matematika dan waktu jam belajar 
siswa disekolah terhadap hasil belajar matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai referensi 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan dapat menjadi alternatif 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah untuk 
membina warga sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan kepala sekolah untuk 
membina siswa dalam mengembangkan minat belajar serta menciptakan 
kondisi yang efektif dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika. 
